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ABSTRAK

PENGARUH TANGGAPAN SISWA TENTANG PENGGUNAAN KATA
SAPAAN GURU TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SISWA KELASV
SD NEGERI NGARUM 2 KABUPATEN SRAGEN
TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Syarifatun Khodijah, A510110127, Program Studi pendidikan Guru Sekolah
Dasar, Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Univer sitas
Muhammadiyah Surakarta, 2015, 138 halaman.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tanggapan siswa tentang
penggunaan kata sapaan guru terhadap motivasi belajar siswa kelas V di SD Negeri
Ngarum Il Sragen, dan seberapa besar pengaruh pengaruh tanggapan siswa tentang
penggunaan kata sapaan guru terhadap motivasi belajar siswa kelas V di SD Negeri
Ngarum Il Sragen. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V di SD
Negeri Ngarum Il Sragen yang berjumlah 20 siswa. Sehingga sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh populas yaitu 20 siswa. Metode pengumpulan data
dalam penelitian ini melalui Angket, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data
yang digunakan adalah persamaan regresi sederhana, uji-f dan koefisien determinasi.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh persamaan regresi sederhana yaitu Y =
53,56 + 0,766X, artinya motivas belajar siswa dipengaruhi oleh tanggapan siswa
tentang penggunaan kata sapaan guru. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada
pengaruh antara tanggapan siswa tentang penggunaan kata sapaan guru terhadap
motivasi belajar siswa kelas V di SDN Ngarum Il Sragen. Hal tersebut terbukti dari
hasil koefisen arah regres dari variabel tanggapan siswa tentang penggunaan kata
sapaan guru adalah sebesar 0,766 atau positif. Dan dengan uji keberartian koefisien
arah regresi sederhana untuk variabel tanggapan siswa tentang penggunaan kata
sapaan guru diperoleh Fhiwung > Franel Yaitu sebesar 5,1 > 4,41 pada taraf signifikans
5%. Hal ini berarti pengaruh tanggapan siswa tentang penggunaan kata sapaan guru
terhadap motivas belajar siswa kelas V di SDN Ngarum Il Sragen adalah signifikan.
Hasil dari analisis data diperoleh koefisien determinasi (KD) Sebesar 0,0484 yang
menunjukkan bahwa pengaruh tanggapan siswa tentang penggunaan kata sapaan guru
teradap motivas belajar siswa adalah sebesar 4,84%, sedangkan sisanya 95,16%
dipengaruhi oleh faktor lain.

Kata Kunci: Tanggapan, Kata Sapaan, Motivasi Belajar



PENDAHULUAN

Proses belajar merupakan proses pengintegrasiagalpemn yang dimiliki
siswa dengan apa yang diketahuinya sekarang, #aaksecara sadar dan mempunyai
tujuan tertentu. Banyak hal yang mempengaruhi groséajar. Baik yang berasal dari
dalam diri siswa maupun yang berasal dari luar &isSalah faktor yang berasal dari
dalam diri siswa adalah motivasi belajar. Dorongang dimiliki oleh sesorang untuk
melakukan sesuatu disebut dengan motivasi. Sedanghkativasi belajar adalah
dorongan yang dimiliki seseorang untuk belajar. ah Sardiman (2001: 71), kata
motif diartikan sebagai daya upaya yang mendoroege@ang untuk melakukan
sesuatu. Bahkan motif dapat diartikan sebagai skandisi intern (kesiapsiagaan).
Berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapatrtkan sebagai daya penggerak yang
telah menjadi aktif.

Menurut Mc. Donald dalam Sardiman (2001: 71), mastivadalah perubahan
energi dalam diri seseorang yang ditandai dengancuinya feeling dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Sedangkémasi belajar menurut
Sardiman (2001: 73), adalah merupakan faktor psikisg bersifat non-intelektual.
Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuheah,gmerasa senang dan
semangat untuk belajar. Motivasi mempunyai perapanting dalam pelaksanaan
proses belajar siswa sebagaimana yang diungkaplem Sardiman (2001: 82-83)
bahwa dengan adanya motivasi belajar, kegiatarasakan lebih terarah terhadap apa
yang menjadi tujuan belajar.

Selain itu dengan adanya motivasi ini, siswa dapanhyeleksi apa yang
seharusnya dilakukakan maupun yang tidak. Sehipgg#elajaran dapat berlangsung
secara efektif dan bermakna bagi siswa dengan adawoyivasi belajar. Terbentuknya
motivasi belajar tidak terlepas dari adanya peckoh yang ada di luar diri siswa,
seperti dorongan atau perhatian orang tua, gummariesejawat dan lingkungan
masyarakat.

Meski demikian, masih banyak kalangan yang belumyadari pentingnya
pembentukan motivasi belajar. Terutama guru, mhbaityak kita temui bahwa sosok
guru di sekolah dikenal sebagai sosok yang sd@iat atau bahkan kurang bersahabat
dengan siswa. Hal ini sangatlah disayangkan, niefieean guru yang sangat strategis
terhadap pembentukkan motivasi belajar siswa dolabk Sebagian besar perspektif



guru hanya terpaku pada keberhasilan dalam penyampaateri sehingga terwujud
pemahaman terhadap materi yang disampaikan dan cegpecapai nilai di atas KKM
tanpa menghiraukan faktor penting yang menyebabisava dapat belajar.

Untuk itu, hendaknya guru sering berkomunikasi @engiswa. Komunikasi
tersebut dapat berupa penggunaan kata sapaansagln untuk menyapa, menegur,
atau menyebut nama diri, hal ini sebagai bentukgiem guru terhadap siswa. Karena
pada dasarnya kata sapaan mempunyai fungsi untaiper&ahankan hubungan sosial
antara penutur (yaitu guru) dan mitra bicara (yasiswa), sebagaimana yang
diungkapkan oleh Biebest all. dalam Elia Nurpradina F. (2012: 9). Sehingga dapat
mewujudkan hubungan yang akrab antara guru derigam,syang pada akhirnya guru
mampu mendorong motivasi siswa untuk senantiasgael

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis ak@akukan penelitian
dengan judul’Pengaruh Tanggapan Siswa tentang Penggunaan KptarS&uru
terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas V SD NegegaNim 2 Kabupaten Sragen
Tahun Pelajaran 2014/2015".

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Ngarum 2AbHpaten Sragen.
Penelitian dilaksanakan sejak tanggal 5 Januarb 2anpai tanggal 16 Januari 2015.
Penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah ptsmel kuantitatif dengan jenis
penelitianex post facto. Dikatakan penelitiarex post facto karena meneliti peristiwa
yang telah terjadi dan kemudian runtut ke belakarejalui data untuk menemukan
faktor-faktor yang mendahului atau menentukan saedlab yang terjadi karena
peristiwa penelitian (Hamid Darmadi, 2011: 17).

Variabel yang digunakan pada penelitian yang betjtlengaruh Tanggapan
Siswa tentang Penggunaan Kata Sapaan Guru terMata@si Belajar Siswa Kelas V
SD Negeri Ngarum 2 Kabupaten Sragen Tahun Pelag0an/2015 ” adalah variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas padalitian ini adalah tanggapan siswa
tentang penggunaan kata sapaan guru (X) dan vhtabeat pada penelitian ini adalah
motivasi belajar siswa (Y).

Metode atau teknik pengumpulan data yang digunalkdam penelitian ini
mencakup teknik pokok dan teknik bantuan. Teknikgk yang digunakan untuk



mengumpulkan data pada penelitian ini adalah demganggunakan teknik angket.
Menurut Kunandar (2011: 173) angket atau kuesiatatalah instrumen di dalam
teknik komunikasi tidak langsung. Kuesioner adadaltu alat pengumpul informasi
dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaansartilk menjawab secara tertulis
pula oleh responden (Margono, 2010:167). Dalam lg@me ini menggunakan jenis
angket tertutup atau angket berstruktur untuk mkmguanggapan siswa tentang
penggunaan kata sapaan guru dan motivasi belajar.

Sedangkan teknik bantuan pada penelitian ini adalswancara dan
dokumentasi. Hopkins dalam Kunandar (2011: 157) guegkapkan pengertian
wawancara yaitu suatu cara untuk mengetahui sitegentu di dalam kelas dilihat dari
sudut pandang yang lain. Wawancara merupakan metoag tepat untuk mengetahui
tanggapan, keyakinan, perasaan, motivasi dan psoys&seorang tentang masa
depannya (Sutrisno Hadi dalam Sutoyo, 2009: 13&lam penelitian ini, teknik
wawancara yang digunakan adalah wawancara seaateultéur. Teknik wawancara
secara terstruktur ini dipilih untuk mengumpulkaatad mengenai tanggapan siswa
tentang penggunaan kata sapaan guru kelas V SDriNdggrum 2 Kabupaten Sragen.
Margono (2010: 181) mendefinisikan teknik dokumentdalah cara mengumpulkan
data melalui peninggalan tertulis, seperti arsgpardan termasuk juga buku-buku
tentang pendapat, teori, dalil, atau hukum-hukum tn-lain yang berhubungan
dengan masalah penelitian.

Teknik dokumentasi dalam penelitian ini digunakatuld mengumpulkan data
tentang motivasi belajar siswa kelas V SD Negeramigm 2 Kabupaten Sragen.
Menurut Purwanto (2010: 183), instrumen adalah ladatu penelitian yang digunakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data dengan calakokan pengukuran. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adadngket tertutup dalam bentuk
skala sikap dari Linkert, berupa pertanyaan atamnyataan berbentuk skala deskriptif.
Angket tertutup digunakan untuk mengungkap datdaten variabel bebas yaitu
tanggapan siswa tentang penggunaan kata sapaakegaswv dan variabel terikat yaitu
motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Ngarumabitpaten Sragen.

Penelitian ini menggunakan uji validitas dan ujliaiglitas angket. Uji
validitas menggunakan rumus korelaBroduct Moment. Dalam perhitungannya

menggunakan bantuan SPSS 17,0. Uji reliabilitasujiavaliditas dalam penelitian ini



meliputi uji reliabilitas dan uji validitas angkéinggapan siswa tentang penggunaan
kata sapaan guru serta angket motivasi belajamsig\v reliabilitas ini menggunakan
rumusSpear man Brown dan dengan bantuan SPSS 17,0.

Purwanto (2010: 183) menyatakan bahwa dengan adasmgujian ini, hasil
penelitian akan menjadi valid dan reliabel. Setelplvaliditas dan reliabilitas, angket
tersebut diujicobakan atau dilakukg out. Try out dilaksanakan di SD N Pilangsari 2
Sragen dengan jumlah siswa kelas V yaitu sebanyaki®’va. Setelah hasil try out
angket diperoleh, kemudian dilakukan uji prasayarstlisis dengan uji normalitas dan
uji linieritas. Menurut Suharsimi Arikunto dalam k#o Wiyono (2011: 35) uji
normalitas digunakan untuk mengetahui penyebartmatsmkah normal atau tidak. Uji
normalitas ini menggunakan rumus Liliefors. Uji idntas dimaksudkan untuk
menguijilinier tidaknya data yang dianalisis (Sudjadalam Irham, 2012:45). Uji
linieritas yang digunakan dalam penelitian ini athatiengan uji-f dengan angka kasar
dan dalam penghitungannya menggunakan bamflienosoft Excel 2010.

Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliiiai menggunakan
analisis regresi sederhana, uji-f dan koefisiererdeinasi. Analisis regresi digunakan
untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan widabel dependen, bila nilai
variabel independen dimanipulasi/ dirubah-rubahu atlnaik-turunkan (Sugiyono,
2010: 261). Uji-f digunakan untuk menguiji signifitad sebuah korelasi (Usman, 2006:
113). Uji-f dalam penelitian ini menggunakan rundehgan angka kasar. Sedangkan
menurut Sumardi (2014: 23), untuk mencari besapsfgaruh antar variabel, maka

menggunakan rumus koefisien determinasi (KD).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaartggapan siswa tentang
penggunaan kata sapaan guru terhadap motivasiabedgwa kelas V SD Negeri
Ngarum 2 Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2014/2iat6 untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh tanggapan siswa tentamgupean kata sapaan guru
terhadap motivasi belajar siswa kelas V SD Neggamim 2 Kabupaten Sragen Tahun
Pelajaran 2014/2015.

Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VN&geri Ngarum 2 yang

berjumlah 20 siswa. Pengujian hipotesis dilakukatelah soal angket memenuhi



kriteria dan kemudian diujicobakan pada siswa ke&lasSD Negeri Pilangsari 2.
Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitakedahui bahwa dari 30 item angket
tanggapan siswa tentang penggunaan kata sapaategiapat 6 item yang tidak valid,
dan dari 40 item angket motivasi belajar siswa dpadl 4 item yang tidak valid.
Sedangkan untuk hasil uji reliabilitas angket tapgn siswa tentang penggunaan kata
sapaan guru Vyaitu () 0,853, kemudian dikonsultasikan padger dengan taraf
signifikansi 5% yaitu 0,330. Karenaidy > hapes dapat disimpulkan bahwa angket
tanggapan siswa tentang penggunaan kata sapaanadalah reliabel (andal), dan
untuk hasil uji reliabilitas angket motivasi belagiswa yaitu (1;) 0,920, kemudian
dikonsultasikan pada.e dengan taraf signifikansi 5% yaitu 0,330. Karemg & rabes
dapat disimpulkan bahwa angket motivasi belajavaiadalah reliabel (andal).

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan bantuanSSPS0 diketahui fiung
try out angket tanggapan siswa tentang penggunatndapaan guru yaitu 0,07996.
Sedangkan fwng try out angket motivasi belajar siswa yaitu 0208, Laper untuk
kedua angket tersebut yaitu 0,173, kareg@a.b- try out angket tanggapan siswa tentang
penggunaan kata sapaan guru lebih besar ggsi maka dapat disimpulkan bahwa try
out angket tanggapan siswa tentang penggunaans&ptan guru tidak berdistribusi
normal. Dan kiung try out angket motivasi belajar siswa lebih ketaki Liaper maka
dapat disimpulkan bahwa try out angket motivasajaelsiswa berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas ataunkung angket tanggapan siswa tentang penggunaan
kata sapaan guru diketahui yaitu 0,09734 damh4 angket motivasi belajar siswa yaitu
0,168464. Sedangkanaber untuk kedua angket tersebut yaitu 0,19. Karepg@nd-
kedua angket lebih kecil dariibey maka dapat disimpulkan bahwa kedua angket
tersebut berdistribusi normal. Sedangkan hasillinjeritas diperoleh frung Yyaitu
0,355857 < Eiica Yaitu 0,488336yang berarti hubungan antara variabel bebas dan
variabel terikat membentuk suatu garis lurus dtaarl

Hasil analisis regresi sederhana diperoleh sebwbamaan garis regresi
sederhana yaitu Y = 53,56 + 0,766X. Berdasarkanl lm@ssamaan garis regresi
sederhana, dapat disimpulkan bahwa adanya hubwaganpositif antara variabel (X)
yaitu tanggapan siswa tentang penggunaan katarsapaa dan (Y) yaitu motivasi
belajar siswa. Dari hasil uji hipotesis kerja demgegeresi sederhana diketahui bahwa

koefisien arah regresi dari variabel tanggapawssitentang penggunaan kata sapaan



guru adalah sebesar 0,766. Sehingga dapat dikataawa ada pengaruh antara
variabel tanggapan siswa tentang penggunaan kg@@arsaguru terhadap motivasi
belajar siswa.

Sedangkan hasil uji hipotesis nihil dapat disirkpal bahwa hipotesis nihil
ditolak, karena koefisien arah regresi dari alael tanggapan siswa tentang
penggunaan kata sapaan guru adalah sebesar Oat6@aaitif. Berarti ada pengaruh
tanggapan siswa tentang penggunaan kata sapaateduadap motivasi belajar siswa.

Uji-f perlu dilakukan untuk mengetahui taraf sigkeinsi dari pengaruh antar
variabel (X) dan (Y). Berdasarkan hasil uji-f dipleth Fiwng yaitu 5,1. Kemudian fung
dikonsultasikan padaibe atau Fvi, V2 . Dimana derajat signifikansi sebesar 0,05
dengan derajat kebebasan (db) =V1 lawan y = (n-2). Sehingga diketahuise atau
Fo,05( 1, 18) adalah 4,41. Karenanking lebih besar dari e, maka dapat disimpulkan
bahwa pengaruh tanggapan siswa tentang pengguretanskpaan guru terhadap
motivasi belajar siswa kelas V di SDN Ngarum llakdh signifikan.

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahuiafee % besarnya
pengaruh suatu variabel (X) terhadap naik tururvayébel lainnya (Y). Adapun hasil
koefisien determinasi yaitu 0,0484. Sehingga datiatimpulkan, bahwa besarnya
pengaruh tanggapan siswa tentang penggunaan kagarsauru terhadap motivasi
belajar siswa kelas V di SDN Ngarum 2 Sragen adaktbesar 4,84%. Sedangkan
sisanya yaitu sebesar 95,16% dipengaruhi olehrfékitn

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yelay diuraikan
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebayeiub:

1. Tanggapan siswa tentang penggunaan kata sapaanbgupengaruh terhadap
motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Ngarum &b#paten Sragen tahun
pelajaran 2014/2015 dan tanggapan siswa tentanggpeaan kata sapaan guru
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap motivasiajar siswa kelas V SD
Negeri Ngarum 2 Kabupaten Sragen tahun pelajarad/2015. Sehingga hipotesis

kerja dapat dibuktikan kebenarannya dan hipotegisitdditerima



2. Karena hipotesis kerja diterima, maka hipotesisil raldalah ditolak. Sehingga
hipotesis nihil telah dibuktikan kebenarannya ddak dapat diterima atau ditolak.
Dibuktikan dengan persamaan regresi sederhana Yaitu53,56 + 0,766X. Hasil
dari analisis data diperoleh nilai koefisien deteasi sebesar 0,0484 yang
menunjukkan bahwa ada pengaruh tanggapan siswangempenggunaan Kkata
sapaan guru terhadap motivasi belajar siswa yaibesar 4,84%. Dan pembuktian
pengaruh tersebut signifikan dengan menggunakah Hjasil uji-f menunjukkan
bahwa hiung Yaitu5,1 lebih besar daridseyaitu 4,41 Sehingga dapat disimpulkan
bahwa pengaruh tanggapan siswa tentang penggursans&paan guru terhadap

motivasi belajar siswa kelas V di SD Negeri Ngarzi®ragen adalah signifikan.
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